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Abstract  

This community service program addresses challenges faced by the Government of Pagar Alam City 
in strengthening regional financial governance, particularly the effectiveness of internal control systems 
and the quality of financial reporting. Key issues include limited understanding of good governance 
principles among civil servants, weak integration across organizational units, and the absence of practical 
managerial tools. The program was implemented over six months through an initial assessment, 
dissemination of the PGC concept, application-based training and simulations, technical assistance, and 
evaluation. The target beneficiaries were civil servants of the Pagar Alam City, with an expected minimum 
improvement of 80% in participants’ understanding and capacity. Program outputs include a PGC pocket 
guide, financial governance mapping, and an internal control action plan to ensure sustainability. The 
program is expected to strengthen internal control systems, enhance accountability, and generate best 
practices that can be replicated by other organizational units within the Pagar Alam City. 
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Abstrak  

Program pengabdian Masyarakat ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi Pemerintah 
Kota Pagaralam dalam meningkatkan tata Kelola keuangan daerah, khususnya efektivitas system 
pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan. Permasalahan utama meliputi rendahnya pemahaman 
aparatur terhadapt prinsip good governance, lemahnya integritasi antarunit kerja, dan belum optimalnya 
alat bantu manajerial. Metode pelaksanaan dilakukan selama enam bulan melalui survei awal, sosialisasi 
konsep PGC, pelatihan aplikasi dan simulasi, pendampingan teknis, serta evaluasi hasil kegiatan. Target mitra 
adalah Aparatur Pemerintah Kota Pagar Alam dengan capaian kegiatan peningkatan pemahaman dan 
kapasitas aparatur minimal 80% dengan lauran berupa buku saku PGC, peta tata Kelola keuangan, dan 
tersusunnya rencana aksi pengendalian internal sebagai luaran keberlanjutan. Dampak manfaat program ini 
adalah memperkuat system pengadilan internal, meningkatkan akuntabilitas, serta menciptakan praktik baik 
yang dapat direplikasi oleh OPD lain id lingkungan Pemerintah Kota Pagaralam.  

 
Kata kunci: PGC, tata kelola yang baik, sistem pengendalian internal, pelaporan keuangan.

1. PENDAHULUAN  

Kota Pagar Alam merupakan daerah otonom di Provinsi Sumatera Selatan yang terus 
berupaya memperkuat tata kelola pemerintahan, khususnya dalam aspek transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Sebagai pemerintah daerah, Kota Pagar Alam wajib 
menyusun laporan keuangan berbasis akrual sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 
ketentuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Namun, evaluasi laporan keuangan dalam beberapa 
tahun terakhir masih menunjukkan kelemahan pada efektivitas sistem pengendalian internal 
(Ariyanti et al., 2022). Selain itu, ketepatan penyajian laporan keuangan, yang berdampak pada 
kualitas informasi keuangan dan akuntabilitas publik  (Mayasari, 2022). Kelemahan tersebut 
umumnya bersumber dari keterbatasan pemahaman aparatur mengenai integrasi peran 
antarunit kerja, lemahnya dokumentasi proses, serta belum optimalnya penerapan prinsip good 
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governance dalam pengelolaan keuangan publik (Febriantoko & Rotama, 2018)(Oktavian & 
Astuti, 2020). Reformasi birokrasi saat ini, pemerintah daerah dituntut memiliki model tata kelola 
yang praktis dan aplikatif. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Public Governance Canvas 
(PGC), yaitu alat bantu visual untuk memetakan proses tata kelola, mengidentifikasi risiko, serta 
merancang sistem pengendalian internal secara terintegrasi (Byrne & Braha, 2012). 

Perumusan Masalah yang yang dapat di tarik dari permasalahan utama yang dihadapi 
Pemerintah Kota Pagar Alam meliputi: (1) lemahnya efektivitas sistem pengendalian internal, (2) 
keterbatasan ASN dalam memetakan proses dan risiko pengelolaan keuangan, serta (3) belum 
tersedianya alat bantu visual terpadu untuk evaluasi dan pengendalian risiko lintas OPD. Kondisi 
ini meningkatkan risiko kesalahan penyajian laporan keuangan dan berdampak pada opini audit 
BPK. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk mengembangkan dan mendiseminasikan 
Model Public Governance Canvas (PGC) guna meningkatkan kapasitas ASN dalam pengendalian 
internal berbasis risiko, memperbaiki pemetaan proses pengelolaan keuangan, serta mendorong 
peningkatan kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Pagar Alam. 

Gambaran kondisi dan potensi wilayah Kota Pagar Alam secara fisik dan administratif, 
Kota Pagar Alam memiliki struktur kelembagaan yang relatif kompak dengan SKPD strategis 
seperti Badan Keuangan Daerah (BKD) sebagai penggerak utama tata kelola keuangan. 
Berdasarkan aspek sosial dan kelembagaan, ASN memiliki potensi yang memadai, namun masih 
membutuhkan penguatan kapasitas teknis dan manajerial. Observasi awal dan diskusi dengan 
BKD menunjukkan bahwa sebagian ASN masih kesulitan memetakan proses pengendalian 
internal secara sistematis dan belum memiliki model visual terpadu, sehingga proses evaluasi dan 
pengendalian risiko berjalan kurang optimal. 

Upaya yang pernah dilakukan Pemerintah Kota Pagar Alam yaitu telah melakukan 
berbagai upaya perbaikan melalui tindak lanjut rekomendasi BPK, bimbingan teknis SAP, dan 
penerapan SPIP. Namun, upaya tersebut masih bersifat parsial dan belum didukung model praktis 
yang aplikatif (Febriantoko & Mayasari, 2022)(Febriantoko, 2024). 

Analisis kebutuhan mitra menunjukkan perlunya model tata kelola yang sederhana, 
visual, dan terintegrasi untuk membantu ASN memetakan proses, mengidentifikasi risiko, serta 
mengevaluasi kinerja pelaporan keuangan. Berdasarkan diskusi awal dengan BKD, ditemukan 
bahwa keterbatasan alat bantu visual memperlambat proses evaluasi dan pengendalian risiko 
organisasi. Oleh karena itu, penerapan PGC diharapkan menjadi solusi untuk memperkuat sistem 
pengendalian internal, meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan mendukung terwujudnya 
tata kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel (Sulaiman et al., 2024)(Jundia et al., 
2023)(Hakim et al., 2025). 

2. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian ini di awalai dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan fokus pada pelaksanaan program sosialisasi dan pelatihan Model Public Governance 
Canvas (PGC) pada lingkungan Pemerintah Kota Pagaralam. Metode ini dipilih untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai proses implementasi PGC dalam penguatan sistem 
pengendalian internal dan peningkatan kualitas laporan keuangan. 
a. Jadwal Kegiatan dan Tempat Penelitian 

Kegiatan dilaksanakan selama 6 (enam) bulan  pada bulan Juli-Desember 2025di lingkungan 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota Pagaralam, khususnya pada Badan 
Keuangan Daerah (BKD) 

b. Target Mitra Sasaran Kegiatan 
Target kegiatan adalah aparatur sipil negara (ASN) yang bertugas di OPD strategis yang 
berperan dalam penyusunan laporan keuangan dan pengelolaan sistem pengendalian internal 

c. Alur Tahapan Kegiatan 
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Tabel 1.  Tahapan dan Timeline Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tahapan Kegiatan 
Timeline (Bulan Ke-) 

1 2 3 4 5 6 

Koordinasi Awal ✔️      

Survei Awal dan Persiapan Kegiatan ✔️      

Penyusunan dan Finalisasi Modul Materi 

Pelatihan 
 ✔️     

Penyuluhan dan Sosialisasi Model PGC   ✔️    

Simulasi & Coaching PGC    ✔️   

Pendampingan Teknis dan Implementasi Awal     ✔️  

Evaluasi Output     ✔️  

Tindak Lanjut dan Pelaporan      ✔️ 

 

d. Instrumen Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan dengan media Power Point dan Modul Pelatihan. Power point 
digunakan untuk menyampaikan materi sosiaolisasi secara umum, sedangkan modul 
pelatihan digunakan untuk menjelaskan teknik simulasi inplementasi Public Governance 
Canvas (PGC). 
 

e. Proses Evaluasi dan Monitoring Kegiatan 
Instrumen monitoring kegiatan yang digunakan meliputi: kuesioner pre-test dan post-test, 
panduan wawancara, catatan observasi, serta dokumentasi hasil pelatihan dan simulasi. Data 
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, serta dokumentasi kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program berlangsung selama 6 (enam) bulan dengan tahapan yang telah 
direncanakan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 
pemahaman aparatur sipil negara (ASN) mengenai konsep dan implementasi PGC, khususnya 
dalam konteks penguatan sistem pengendalian internal dan pelaporan keuangan. Peserta 
pelatihan mampu memahami struktur tata kelola yang baik, mengenali risiko-risiko potensial 
dalam pengelolaan keuangan, serta menyusun rancangan rencana aksi penguatan laporan 
keuangan secara sistematis. 

Selain peningkatan pemahaman konseptual, pelatihan ini juga berdampak pada 
peningkatan keterampilan teknis ASN dalam menggunakan alat bantu seperti governance 
mapping template dan simulasi pengendalian internal. Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta mampu menyusun skema pengendalian internal dengan akurasi tinggi dan 
menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap proses pelaporan keuangan berbasis prinsip 
tata kelola yang baik. 
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Tabel dan Gambar 

Tabel berikut menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan berdasarkan indikator capaian. 

Tabel 2. Tabel Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Indikator Capaian Hasil 

Peningkatan Pemahaman ASN Peningkatan pemahaman minimal 80% dari hasil pre-
test dan post-test 

Luaran Program 
Buku saku PGC, governance mapping, template canvas, 

dan draft rencana aksi 

Kapasitas Manajerial 75% peserta mampu menyusun skema pengendalian 
internal dengan akurasi ≥ 80% 

Replikasi Program Sebagian besar OPD telah menghasilkan draft rencana 
aksi penguatan laporan keuangan 

Penerapan Model PGC terbukti membantu aparatur dalam memahami struktur tata kelola 
keuangan publik secara visual dan sistematis. Dengan metode partisipatif dan simulasi, ASN dapat 
lebih mudah mengidentifikasi titik risiko dan mengembangkan langkah pengendalian yang sesuai 
dengan kondisi riil unit kerja. 

Hasil ini sejalan dengan prinsip good public governance yang menekankan transparansi, 
akuntabilitas, dan efektivitas pengendalian internal(Alqooti, 2020)(Febriani et al., 2025). Selain 
meningkatkan kapasitas individu ASN, penerapan PGC juga memberikan dasar penguatan 
kelembagaan melalui penyusunan dokumen pengendalian internal yang terstandar. Peningkatan 
literasi tata kelola ini diharapkan mendukung pencapaian opini audit yang lebih baik dari BPK 
serta memperkuat kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan Pemerintah Kota 
Pagaralam(Rufaedah, 2020)(Hidayah et al., 2025). 

Upaya dalam memperkuat analisis keberhasilan program PKM, maka dilakukan penilaian 
hasil pre test dan post test yang selanjutnya diolah dengan aplikasi SPSS. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan aparatur Pemerintah Kota Pagaralam 
mengenai  Public Governance Canvas (PGC). 

Untuk memperkuat hasil analisis deskriptif tersebut, dilakukan pengolahan data 
menggunakan aplikasi SPSS melalui uji Paired Sample T-Test guna mengetahui perbedaan tingkat 
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil pengolahan data disajikan pada tabel 
berikut. 

Tabel 3. Tabel Uji Paired Samples Statistics 

Variabel Mean  N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre-Test 29,67 15 8,55 2,21 

Post-Test 93,00 15 6,76 1,75 

Hasil uji deskriptif menunjukkan nilai rata-rata hasil post-test (93,00) jauh lebih tinggi 
dibanding pre-test (29,67). Maka kegiatan pelatihan memberikan peningkatan pengetahuan yang 
signifikan terhadap peserta. 

Tabel 4. Tabel Uji Paired Samples Correlations 

Pair N Correlations Sig 

Pre-Post  15 0,317 0,247 
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Nilai korelasi sebesar 0,317 menunjukkan hubungan lemah antara skor sebelum dan 
sesudah kegiatan, dengan tingkat signifikansi 0,247 (>0,05). Artinya, tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test, namun hal ini tidak memengaruhi hasil uji beda 
utama. 

Tabel 5. Tabel Uji Paired Samples Test 

Variabel Mean Difference t df Sig. (2-tailed) 

Pre-Post  -63,33 - 24,058 14 0,000 

Hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan 
demikian, pelatihan Public Governance Canvas (PGC) secara statistik terbukti meningkatkan 
pemahaman peserta secara signifikan. 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata nilai yang diuji pada awal dan akhir kegiatan pengabdian.  

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan 
petani setelah kegiatan dilakukan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 29,67 meningkat secara 
signifikan menjadi 93,00 pada post-test. Peningkatan ini menggambarkan bahwa kegiatan 
pelatihan atau sosialisasi yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
peserta secara substansial. Hasil ini juga memperkuat temuan uji Paired Samples T-Test yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan petani. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Zoom Meeting terkait Penerapan PGC di Sektor Pemerintah Daerah 
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Gambar 3. Gambaran IPTEK Public Governance Canvas 

 

 
Gambar 4. Hasil Pelatihan Instrumen PGC 

Pada kegiatan Zoom Meeting tersebut dilakukan penjelasan konsep dasar Public 
Governance Concept (PGC) yang merupakan sebuah model untuk merancang sekaligus 
memperbaiki tata kelola publik. PGC berorientasi pada terciptanya sistem pemerintahan yang 
lebih transparan, akuntabel, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dikarenakan 
penerapan PGC di tingkat pemerintah daerah sangat penting. Pemerintah daerah merupakan 
garda terdepan dalam memberikan pelayanan publik. Melalui penerapan model PGC, pemerintah 
daerah diharapkan mampu memperbaiki kualitas kebijakan, memperkuat mekanisme 
pengawasan internal maupun eksternal, serta membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi 
masyarakat. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
pemerintah sekaligus mendorong terciptanya pemerintahan yang bersih, transparan, dan 
akuntabel. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan Model Public Governance Canvas (PGC) pada 
Pemerintah Kota Pagaralam telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas 
aparatur dalam pengelolaan keuangan daerah. Melalui rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, 
pelatihan, simulasi, hingga pendampingan teknis, ASN peserta kegiatan mengalami peningkatan 
pemahaman terhadap prinsip good governance, sistem pengendalian internal, serta penyusunan 
laporan keuangan berbasis akuntabilitas.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta mengalami peningkatan pemahaman, 
75% peserta mampu menerapkan teknik pengendalian internal melalui template canvas, dan 
seluruh OPD sasaran berhasil menyusun draft rencana aksi penguatan pelaporan keuangan. 
Luaran kegiatan berupa modul pelatihan, peta tata kelola keuangan, dan template canvas juga 
dapat menjadi alat bantu strategis bagi OPD dalam memperbaiki proses tata kelola keuangan. 

Secara umum, penerapan Model PGC efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis dan 
manajerial ASN, memperkuat sistem pengendalian internal, dan mendorong terciptanya tata 
kelola keuangan daerah yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Program ini 
sekaligus mendukung upaya peningkatan kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Pagaralam 
dan memperkuat posisi daerah dalam pencapaian opini audit yang lebih baik dari Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK). 
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